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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Means
Ends Analysis terhadap kecakapan matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Semarapura tahun pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian yang digunakan merupakan
penelitian eksperimen semu. Populasinya seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Semarapura tahun pelajaran 2018/2019, yang terdiri dari 210 siswa dan sebagai
sampel kelas eksperimen kelas VIl A dan kelas kontrol kelas VIII C. Pengumpulan
data dilakukan dengan teknik tes. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis uji-t dengan taraf signifikan 0,05,
diperoleh thiung>tiaver (3.85>2.00), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Means Ends Analysis terhadapat kecakapan
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Semarapura tahun pelajaran 2018/2019.
Rata-rata skor kecakapan matematika siswa yang telah diberi perlakuan dikelas
eksperimen sebesar 55,4583 dan kelas kontrol sebesar 40,125.

Kata kunci: Means Ends Analysis, Kecakapan Matematika

Abstract

The puspose of this study was to determine the effect of learning model Means Ends
Analysis toward mathematical proficiency all eighth grade students of VIlII SMP
Negeri 1 Semarapura in the academic year 2018/2019. This type of research is a
quasi-experimental design with post-test only control group research. The population
in this study were all eighth grade students of VIII SMP Negeri 1 Semarapura in the
academic year 2018/2019, that population consists of 210 students and class VIII A
as experimental class dan VIII C control class. The data was colected by testing test.
The data colected was analyzed by t-test. Based on the result t-test with level
significan 0.05 obtained fnitung>tiaver (3.85>2.00), that mean there were the effect of
learning model Means Ends Analysis toward mathematical proficiency all eighth
grade students of VIII SMP Negeri 1 Semarapura in the academic year 2018/2019.
The averange score of mathematical proficiency in experimental class is 55,4583 and
control class is 40,125.

Keywords : Means Ends Analysis, mathematical proficiency

PENDAHULUAN

Kecakapan matematika adalah
salah satu syarat mencapai kemajuan di
jaman modern (NRC, 2002). Kecakapan
ini merupakan bekal untuk menghadapi
abad ke-21 vyang serba kompetitif
(Killpatrick, 2001). Oleh karena itu,
kecakapan tersebut merupakah hal yang
perlu dicapai agar menjadi kompetitif dan
tidak ketinggalan jaman. Pentingnya
kecakapan matematika membuat bangsa-
bangsa memprioritaskan = matematika
sebagai pelajaran utama di sekolah yang

perlu diperhatikan (NRC, 2002). Hanya
sayang, kebanyakan siswa di sekolah sulit
untuk menguasai matematika. Kesulitan
tersebut sengaja dibuat secara sengaja
untuk melatih kemampuan berpikir secara
matematis siswa. Salah satu cara untuk
melatih kemampuan berpikir secara satu
cara untuk melatih kemampuan berpikir
secara matematis ini dapat dilakukan
melalui pengembangan lima komponen
kecakapan matematis yang dinamakan
dengan mathematicals profici-ency, terdiri
dari lima komponen vyaitu pemahaman
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konsep, kelancaran prosedural, kompeten-
si strategis, penalaran adaptif, dan dispo-
sisi produktif. Oleh sebab itu, wajar kemu-
dian bila kecakapan matematika menjadi
wahana untuk menjadikan seseorang
menjadi kompetitif karena di dalamnya
ada pembiasan menghadapi masalah
sulit.

Rendahnya kecakapan matematika
siswa Indonesia tercermin pada hasil
Programme for International Student
Assesment (PISA) 2015, siswa Indonesia
berada pada peringkat 62 dari 70
peringkat dengan skor 386. Hasil PISA
tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa Indonesia belum mampu
menggunakan apa yang dipelajari di
sekolah untuk menyelesaikan perma-
salahan yang dihadapi terkait dengan apa
yang dipelajarinya tersebut. Dengan kata
lain, kecakapan matematika sebagian
siswa di Indonesia belum dikembangkan
dengan maksimal (Ronawan, 2016). Oleh
karena itu diperlukan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kecakapan
matematika siswa. Untuk mengem-
bangkan kecakapan mate-matika siswa
diperlukan model inovatif, salah satunya
adalah model pembela-jaran Means-Ends
Analysis (MEA). Huda (2013) menyatakan
bahwa Means Ends Analysis (MEA)
memuat tiga langkah yang diimple-
mentasikan yaitu: (1) mengidentifikasi per-
bedaan antara current state (pernyataan
sekarang) dan goal state (tujuan); (2)
menyusun sub tujuan (sub goal) untuk
mengurangi perbedaan tersebut; (3)
memilih operator yang tepat sehingga sub
tujuan yang telah disusun dapat dicapai.
Pada langkah (1) siswa mengoptimalkan
pemahaman konsep dan penalaran adatif
siswa,dengan membe-dakan current state
(pernyataan sekarang) dan goal state. (2)
dan (3) siswa mengoptimalkan kompetensi
strategi, kemahiran dan pemahaman
konsep dengan menyusun sub tujuan
untuk mengurangi perbedaan dan memilih
operator yang tepat, pada tahap akhir
siswa memberikan alasan atau bukti dari
suatu permasalahan, memerika sesahihan
dari penyelesiaan yang didapatkan, dan
memberikan kesimpulan dari suatu
permasalahan yang diberikan yang dapat
mengembangkan penalaran adaptif siswa.
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Berdasarkan latar belakang diatas,
penulis tertarik untuk melakukan suatu
penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Means-Ends  Analysis
(MEA) terhadap Kecakapan Matematika
Siswa kelas VIl SMP Negeri 1
Semarapura.”

LANDASAN TEORI

Kecakapan matematika (mathema-
tical proficiency) yang mencakup lima
kom-ponen  vyaitu (1) pemahaman
konseptual (conceptual understanding);
(2) kelancaran prosedural (procedural
fluency); (3) kom-petensi streategis
(strategic comptence); (4) penalaran
adaptif (adaptive reasoning); dan (5)
disposisi produktif (productive disposition),
seharusnya dikembangkan secara terpadu
dan seimbang pada diri siswa yang belajar
matematika (Kilpatrick, 2001). Kelima
komponen kecakapan matematis tersebut
tidak saling bebas dan terjalin menjadi
satu sfrands. Pengem-bangan kelimanya
pada diri siswa juga tidak dapat dilakukan
secara terpisah-pisah.

Pemahaman konseptual (concep-
tual understanding) adalah pemahaman
atau penguasaan siswa/mahasiswa
terhadap konsep-konsep, operasi, dan
relasi matematis. Menurut Kilpatick (2001)
indikator  signifikan dari pemahaman
konseptual adalah kemampuan untuk
menyajikan situasi matematika dengan
cara yang berbeda dan mengetahui
bagaimana representasi yang berbeda
dapat bermanfaat untuk berbagai tujuan.
Seseorang, untuk menemukan jalan di
sekitar masalah matematika, penting
untuk melihat bagaimana berbagai
representasi terhubung satu sama lain,
bagaimana mereka serupa, dan
bagaimana mereka berbeda.  Tingkat
pemahaman konseptual siswa/mahasiswa
berkaitan dengan kekayaan dan luasnya
koneksi yang dapat mereka buat.

Kelancaran prosedural (procedural
fluency) mengacu pada pengetahuan
tentang prosedur, pengetahuan tentang
kapan dan bagaimana menggunakannya
secara tepat, dan ketrampilan melakukan
prosedur secara fleksibel, akurat, dan
efisien. Dengan mempelajari algoritma
sebagai suatu “prosedur umum”, siswa
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dapat memperoleh informasi tentang fakta
bahwa matematika itu terstruktur (sangat
terorganisir, penuh dengan pola, dapat
diprediksi) dan bahwa sebuah prosedur
yang dikembangkan dengan hati-hati bisa
menjadi alat yang ampuh untuk menye-
lesaikan tugas-tugas rutin.

Kompetensi strategis (strategic
competence) mengacu pada kemampuan
untuk merumuskan, menyajikan, dan
menyelesaikan masalah  matematika.
Karakteristik mendasar yang diperlukan
selama proses pemecahan masalah
adalah fleksibilitas. Fleksibilitas seseorang
dapat berkembang melalui perluasan
pengetahuan yang diperlukan untuk
memecahkan masalah-masalah yang
tidak rutin.

Penalaran adaptif (adaptive
reasoning) merujuk pada kapasitas untuk
berfikir secara logis tentang hubungan
antar konsep dan situasi, kemampuan
untuk berfikir reflektif, kemampuan untuk
menjelaskan, dan kemampuan untuk
memberikan pembenaran.

Model Pembelajaran Means Ends
Analysis

Model pembelajaran Means—Ends
Analysis (MEA) yaitu pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa
belajar dengan aktif mengkontruksi penge-
tahuannya sendiri, dan dapat membantu
siswa untuk menyelesaikan masalah
mate-matis (Juanda, dkk., 2014). Se-
dangkan menurut Sahrudin (2016) Means
Ends Analysis (MEA) merupakan strategi
yang memisahkan permasalahan yang
diketahui (problem State) dan tujuan yang
akan dicapai (Goal State) yang kemudian
di-lanjutkan dengan melakukan berbagai
cara untuk mereduksi perbedaan yang
ada diantara permasalahan dan tujuan.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disi-
mpulkan bahwa model pembelajaran
Means-Ends Analysis adalah pengem-
bangan suatu jenis pemecahan masalah,
berdasarkan suatu strategi yang mem-
bantu siswa dalam menemukan cara
penyelesaian masalah dengan penyeder-
hanaan masalah yang berfungsi sebagai
petunjuk dalam menetapkan cara yang
paling efektif dan efisien untuk meme-
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cahkan masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran matematika.

Langkah-langkah model pembe-
lajaran Means-Ends Analysis Langkah-
langkah model pembelajaran Means-Ends
Analysis (MEA) yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut: 1) Guru
menyajikan materi dengan pendekatan
masalah berbasis heuristik, 2) Membagi
siswa menjadi beberapa kelompok (tiap
kelompok terdiri 3-4 orang secara hete-
rogen). Masing-masing kelompok diberi
tugas/soal pemecahan masalah, 3)
Mengelaborasi masalah menjadi subsub
masalah yang lebih sederhana, 4) Mengi-
dentifikasi perbedaan terhadap masalah
yang di-berikan, 5) Menyusun sub-sub
masalah yang sudah diidentifikasi sehi-
ngga saling berhubungan 6) Memilih stra-
tegi solusi dari permasalahan yang muncul
yaitu memilih  solusi dengan cara
penyelesaian yang dimengerti siswa, 7)
Siswa presentasi di depan kelas (satu
kelompok yang presentasi), 8) Kuis
individu

Adapun kelebihan dan kelemahan
Means-Ends Analysis (MEA). Menurut
Shoimin (2016) dari model pembelajaran
Means-Ends Analysis terdapat kelebi-
hannya yaitu : 1) Siswa dapat terbiasa
memecahkan/menyelesaikan soal-soal pe-
mecahan masalah. 2) Siswa berpartisipasi
lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya. 3) Siswa
memilki kesempatan lebih banyak dalam
meman-faatkan pengetahuan dan ketera-
mpilan. 4) Siswa dengan kemampuan
rendah dapat merespons permasalahan
dengan cara mereka sendiri. 5) Siswa
memilki penga-laman banyak untuk
menemukan sesuatu dalam menjawab
pertanyaan melalui dis-kusi kelompok. 6)
MEA memudahkan siswa dalam
memecahkan masalah.

Kelemahan Model Pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) yaitu : 1)
Membuat soal pemecahan masalah yang
bermakna bagi siswa bukan merupakan
hal yang mudah. 2) Mengemukakan
masalah yang langsung dapat dipahami
siswa sangat sulit sehingga banyak siswa
yang mengalami kesulitan bagaimana
meres-pons masalah yang diberikan. 3)
Lebih dominannya soal pemecahan
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masalah terutama soal yang terlalu sulit
untuk dikerjakan, terkadang membuat
siswa jenuh. 4) Sebagian siswa bisa
merasa bah-wa kegiatan belajar tidak
menyenangkan karena kesulitan yang
mereka hadapi.

HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis penelitian ini adalah
peningkatan kecakapan matematika
antara siswa yang menggunakan model
pembelajaran Means-Ends Analysis lebih
baik daripada model pembelajaran
konvensional.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
merupakan eksperimen semu (quasi
experiment). Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Semarapura tahun ajaran 2018/2019.
Jumlah siswa adalah 210 orang yang
tersebar ke dalam 7 kelas.

Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah teknik cluster
random sampling yaitu sampel diambil
secara acak dari kelompok-kelompok
kelas yang ada. Pengambian sampel
dilakukan dengan memilih dua kelas
secara acak. Diperoleh kelas VIII A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C
sebagai kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik tes. Tes adalah serentetan per-
tanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Arikunto, 2010). Teknik
analisis data yang digunakan penelitian ini
terhadap skor kecakapan matematika
siswa sebagai berikut: (1) Menentukan
Skor  Kecakapan  Matematika. (2)
menentukan rata-rata skor dan simpangan
baku, (3) uji normalitas data, (4) uji
homogenitas, (5) uji hipotesis. Kriteria
pengujian jika thiung < ttaver berarti terima
Ho dan tolak Ha, untuk taraf kesalahan a
= 0,05 dan derajat kebebasan dk = n — 1
dan jika thitung = ttabel maka Ho ditolak
dan Ha diterima dengan untuk taraf
kesalahan a = 0,05 dan derajat kebebasan
dk = n -1 (Sugiyono, 2016).
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Data mengenai kecakapan mate-
matika pada penelitian ini sebagai dampak
dari penerapan model Mean Ends
Analysis pada kelompok eksperimen dan
penerapan model pembelajaran
konvensional pada kelompok kontrol. Skor
tes kecakapan  matematika  siswa
diperoleh dari post test yang dilaksanakan
pada kelompok  eks-perimen dan
kelompok kontrol dengan menggunakan
instrumen tes kecakapan matematika
dalam bentuk uraian yang telah
dinyatakan valid dan reliabel melalui tahap
uji coba instrumen.

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas data kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dapat
dilihat pada tabel 4.2.1 berikut.
Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Uji
Lilliefors

Eksperimen | 0,06734 | 0,161 Normal

Kontrol 0,15015 | 0,161 Normal

Pada tabel 4.2.1 dapat dilihat
bahwa uji normalitas terhadap data keca-
kapan matematika siswa pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diper-
oleh nilai Lhtung < Liaber pada taraf
signifikansi 5% sehingga berdasarkan

kaidah peng-ambilan keputusan H,

diterima yang ber-arti data kecakapan
matematika siswa ke-lompok eksperimen
dan kelompok kontrol berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas data kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat
pada tabel 4.2.2 berikut.

Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Uji F

1.401175 | 1.860811

Homogen

Pada tabel 4.2.2 dapat dilihat uji
homogenitas varians terhadap data
kecakapan matematika siswa diperoleh
nilai Friung < Ftaver Se€hingga berdasarkn

kaidah pengambilan keputusan H dite-
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rima berarti tidak ada perbedaan varians
antara  kelompok  eksperimen dan
kelompok kontrol sehingga data
kecakapan matematika siswa kelas VIl
SMP N 1 Semarapura memiliki varians
yang homogen.

Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis data kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
4.4 berikut. Perhitungan lengkap pada
Lampiran 20.

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Uji-t

Eksperi | 3 | 55.4
men 0 6 | 3.85221 2.00171
Kontrol 3] 40.1 | 1611 7484
0] 25

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat

bahwa ¥ g 3.852211611  dan

{ber = 2.001717484. Oleh karena nilai

t t,.,s Maka Ho ditolak dan H;

diterima. Ini berarti bahwa kecakapan
matematika siswa Kelas VIII SMP N 1
Semarapura yang mengikuti model Mean
Ends Analysis lebih baik daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

hitung

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data
kecakapan matematika siswa pada
pengujian hipotesis melalui perhitungan
uji-t satu ekor diperoleh bahwa kecakapan
matematika siswa yang dibelajarkan
dengan model Mean Ends Analysis lebih
baik daripada kecakapan matematika
siswa yang dibelajarkan dengan pembe-
lajaran konvensional.

Penerapan model Means Ends
Analysis menekankan adanya aktivitas
guru dan siswa melalaui langkah-langkah
menyajikan materi dengan pendekatan
secara heuristik, mengelaborasi masalah
menjadi subsub masalah yang lebih
seder-hana, mengidentifikasi masalah,
menyusun masalah agar terjadi
keterkaitan, menyu-sun rencana
menyelesaian yang akan digunakan,
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melaksanakan penyelesaian sesuai
dengan rencana yang telah disusun dan
diakhiri dengan melihat kembali atau
mengecek kembali pekerjaan yang telah
disesuaikan dan pada tahap akhir dilak-
sanakan kuis untuk mengecek pema-
haman siswa tentang materi yang
diajarkan.

Langkah-langkan model Langkah-
langkan model pembelejaran Means Ends
Analysis mampu meningkatkan kecakapan
matematika siswa. Pada langkah pertama
yaitu menyajikan masalah berbasis heu-
ristik. Dalam MEA terdapat tiga langkah
penting vyaitu pertama  menyajikan
masalah berbasis heuristik, masalah
heuristik dapat diatrikan masalah yang
memiliki lebih dari satu sub tujuan.
Heuristik disini dimak-sudkan siswa tidak
harus mengikuti langkah-langkah
penyelesaian secara seragam, disini siswa
diberikan kebebasan untuk melopati
langkah yang yang sudah mereka kuasai.
Penggunaan masalah berbasis heuristik
mempermudah mene-mukan prosedur
penyelesaian soal sesuai kemampuannya,
kemudian mengaitkan prosedur-prosedur
dalam penyelesaian lebih mudah karena
menggunakan langkah-langkah yang ia
pahami.

Kedua, adalah memecah masalah
tersebut menjadi beberapa bagian yang
lebih sederhana. Tujuan langkah ini
mempermudah siswa untuk memahami
masalah yang terdapat dalam perma-
salahan matematika yang mereka hadapi.
Pada model MEA siswa diajak untuk
menemukan solusi dari sub-sub masalah
dan memilih strategi solutif paling mungkin
untuk memecahkan masalah dalam hal ini
siswa harus menggunakan perhitungan
matematika yang sesuai untuk meme-
cahkan masalah dari sub-sub masalah.
Pada penalaran adatif siswa
menggunakan logikanya untuk membagi
masalah menjadi sub-sub masalah dan
mencari solusi dari sub-sub masalah,
kemudaian mengaitkan solusi tersebut
sehingga terdapat satu penyelesaian yang
utuh. Ketiga, mengi-dentifikasi tiap sub
masalah yang telah dibuat dengan mecari
prosedur yang sesuai untuk
menyelesaiakan permasalahn disetiap sub
masalah. Terakhir meng-hubungkan tiap
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sub masalah yang telah ia buat dengan
mengaitkan penyelesaian dari masing-
masing sub masalah sehingga didapatkan
solusi dari permasalahan yang ia hadapi.

Pembelajaran dengan memberi
permasalahan heuristik kepada siswa
melalui penerapan model Means Ends
Anayisis memberikan pengaruh yang baik
pada siswa salah satunya adalah siswa
menjadi terbiasa menyelesaikan masalah
yang diberikan, sehingga memberikan
kemudahan bagi siswa untuk menyele-
saikan masalah yang serupa sesuai
dengan apa vyang telah dikerjakan
sebelumnya. Dengan demikian,
kecakapan matematika siswa menjadi
meningkat. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dinya-takan bahwa penerapan
model Means Ends Analysis memberikan
pengaruh positif terhadap kecakapan
matematika siswa. Hal ini dibuktikan
melalui uji hipotesis penelitian yang
menunjukkan bahwa kecakapan
matematika siswa Kelas VIII SMP N 1
Semarapura yang mengikuti pembelajaran
dengan model Means Ends Analysis lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran  konvensional.
Jadi dapat disarankan bahwa Means Ends
Analysis dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan khususnya dalam
mata pelajaran matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kecakapan matematika siswa Kelas VIII
SMP N 1 Semarapura yang mengikuti
pembelajaran dengan model Mean Ends
Analysis lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hal ini dibuktikan
berdasarkan analisis hasil post test
dengan menggunakan uji-t satu ekor
kanan pada taraf signifikansi 5% yang
menunjukkan nilai ty;q,,, = 3.85 dan tygpe

= 2.00.Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa model Mean Ends Analysis
memberikan pengaruh yang baik terhadap
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kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.
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